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ABSTRAK

Budi daya kelapa sawit yang baik berkontribusi pada kemajuan perekonomian nasional seperti penghasil devisa
negara, pendapatan, penciptaan lapangan kerja,usaha tani serta peningkatan kesejahteraan. Namun, produktivitas
dan mutu usaha tani sawit swadaya masih rendah karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan praktik
pertanian yang baik good agriculture practices (GAP). Penelitian ini bertujuan merumuskan peningkatan
keterampilan GAP yang mencakup keterampilan teknis, keterampilan manusia, dan keterampilan konseptual,
menggunakan teori keterampilan dan konsep keberlanjutan. Metode penelitian adalah deskriftif kuantitatif dengan
Multidimensional Scalling menggunakan program Rap-Palm Oil pada 100 responden di Kabupaten Sambas yang
merupakan salah satu sentra petani sawit swadaya di Kalimantan Barat. Hasilnya menunjukkan bahwa keterampilan
konseptual melalui kegiatan penyuluhan menjadi prioritas upaya peningkatan keterampilan GAP. Oleh sebab itu,
metode penyuluhan melalui demplot, studi banding, dan sekolah lapangan dapat menjadi upaya peningkatan
keterampilan GAP untuk pengelolaan usaha tani sawit secara lestari dan berkelanjutan.

Kata kunci: good agriculture practices, keterampilan, minyak kelapa sawit, multidimensional scalling

ABSTRACT

Good oil palm cultivation contributes to the progress of the national economy by earning foreign exchange and
income, creating jobs, and increasing welfare. However, independent palm oil farming has low productivity and
quality due to limited knowledge and skills of GAP (Good Agriculture Practices). The research aims to formulate
improvements in GAP skills, including technical skills, human skills, and conceptual skills, using skills theory and
the concept of sustainability. The research method was descriptive-quantitative with Multidimensional Scaling using
the Rap-Palm Oil program on 100 respondents in Sambas Regency, one of the centers of independent oil palm
smallholders in West Kalimantan. The results showed that conceptual skills through extension activities are
prioritized in improving GAP skills. Therefore, counseling methods through demonstration plots, comparative
studies, and field schools can be an effort to improve GAP skills for sustainable management of oil palm farming.

Keywords: good agriculture practices, multidimensional scaling, palm oil, skills

PENDAHULUAN

perekonomian masyarakat khususnya pembangunan
perkebunan (UU No 39, 2014).

Sawit di Indonesia didominasi oleh petani sawit
swadaya (Rosadi et al. 2020). Petani swadaya
berpotensi cukup besar dalam hasil produksi
pertanian dengan jumlah petani yang banyak

Perkebunan sawit merupakan unggulan perke-
bunan Indonesia. Peran pentingnya bagi kemajuan
perekonomian nasional di antaranya sebagai peng-
hasil devisa negara, sumber pendapatan petani, pen-

ciptaan lapangan kerja, pendorong kegiatan agribisnis
dan agroindustri di daerah, serta pengembangan
wilayah (Tubagus 2020). Kontribusi subsektor per-
kebunan tahun 2020 adalah 3,63% terhadap total
PDB dan 26,50% terhadap sektor pertanian (BPS
2020). Pemerintah telah menerbitkan UU tentang
Perkebunan No. 39 tahun 2014, yang menyebutkan
bahwa pembangunan perkebunan yang ini mening-
katkan kesejahteraan, melalui pember-dayaan
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(Alamsyah et al. 2019) Maka dari itu, petani swadaya
berpotensi menjadi bagian penting dalam putaran
roda bisnis khususnya kelapa sawit (Nuari et al. 2019).

Permasalahan yang dihadapi petani sawit
swadaya terutama produktivitas tanaman sawit petani
swadaya umumnya masih rendah (Bakce & Mustofa,
2021); kegiatan pemasaran pada petani mitra lebih
terjamin dan mudah, berbanding terbalik dengan
petani sawit swadaya (Haryanto et al. 2017; Manalu et
al. 2018). Hal ini sebagai pembanding masalah yang
tengah dihadapi oleh petani swadaya.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas
petani sawit swadaya umumnya karena belum
menerapkan praktik pertanian yang baik (good
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agricultural practices, GAP (Papilo et al. 2020). Oleh
sebab itu, kendala tersebut perlu dibenahi dengan
merumuskan peningkatan keterampilan GAP dengan
Tree-Skill Approach yang mencakup keterampilan
konseptual, keterampilan teknis, dan keterampilan
manusia (Robert 1974) dengan pedoman budi daya
kelapa sawit yang baik dan benar (Permentan 2013).
Pedoman tersebut dimaksudkan agar petani melak-
sanakan budi daya yang baik ,secara benar dan tepat
agar hasil produksi dan produktivitasnya meningkat,
efisiensi produksi, meningkatkan mutu dan efisiensi
sumber daya alam yang digunakan. Peningkatan
produktivitas memerlukan penguatan tingkat modal
manusia yang merupakan akumulasi pengetahuan
dan keterampilan melalui proses jangka panjang pada
pengembangan sumber daya manusia (Navarro et al.
2020). Penerapan GAP mengarah pada keberlanju-
tan, karena banyak fenomena deforestasi dan
kerusakan lahan dan lingkungan. Dengan penerapan
GAP, efek pada kerusakan lahan dan lingkungan akan
berkurang, dan pemberdayaan masyarakat akan
meningkat (Ferdous et al. 2015).

Konsep keberlanjutan lazim digeneralisasi untuk
mengukur komponen yang menjadi prioritas untuk
peningkatan segi-segi keberlanjutan tersebut, di
antaranya penentuan strategi kompetitif berkelanjutan
usaha tani sawit swadaya menggunakan analisis
prospektif dengan mengukur faktor-faktor pengem-
bangan usaha tani secara umum dan kurang detail
dalam mengukur faktor keberlanjutan tersebut
(Yuandra et al. 2021), beberapa penelitian yang juga
menggunakan konsep sustainability hanya mendes-
kripsikan secara global pada masing-masing aspek
keberlanjutan (Saragih et al. 2020), kemudian
penelitian lainnya hanya mengidentifikasi kendala
internal dan eksternal secara umum tidak menje-
laskan hal yang membuat aspek pengaruh rendahnya
produktivitas petani sawit swadaya (Sokoastri et al.
2019). Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan
konsep keberlanjutan dengan menggabungkan
Permentan No. 131 tahun 2013 yang menjelaskan
detail dari setiap konsep keterampilan supaya dapat
diidentifikasi sehingga bisa diketahui faktor kritisnya.

Tujuan penelitian ini ialah merumuskan cara
peningkatan keterampilan GAP petani sawit swadaya.
Terdapat beberapa cara, yaitu metode penyuluhan
melalui demplot, studi banding, dan sekolah lapangan
sebagai upaya meningkatkan keterampilan GAP
dalam pengelolaan usaha tani sawit secara lestari.

METODE PENELITIAN

Metode penelitan yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif (Anwar 2009). Penelitian
dilakukan secara sengaja (purposif), Metode

penentuan sampel dalam penelitian adalah probability
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sampling, karena populasi yang luas dan diketahui
serta setiap populasi memiliki peluang yang sama
untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono 2015), dari
populasi petani swadaya diambil sebesar 100 sampel
petani sawit swadaya di Kabupaten Sambas,
Kecamatan Subah dan Tebas (Disbunnak 2021)
dengan menggunakan Teknik Solvin (Isip 2021).
Dasar penentuan lokasi penelitian yaitu menurut data
Disbunnak Kabupaten Sambas menduduki peringkat
5 petani sawit swadaya terbanyak di Kalimantan Barat
(Disbunnak 2021) pemilihan responden penelitian
dengan berdasarkan observasi lapangan pada bulan
Mei 2022 dengan pertimbangan dinilai dapat mewakili
populasi. Kriteria tersebut yaitu lahan milik sendiri,
lama berusaha tani yaitu lebih dari lima tahun dan
umur petani sawit swadaya yaitu lebih dari 25 tahun
karena dianggap lebih memahami pentingnya
pedoman budi daya sawit yang baik. Umur akan
memengaruhi daya pikir seseorang dalam penentuan
keputusan, mengambil risiko dan pola pikir dalam
adopsi inovasi (Fadhillah et al. 2021).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
yaitu data primer dari wawancara dengan memberikan
daftar pertanyaan antara pewawancara dengan
responden dan observasi secara langsung terhadap
kejadian di lapangan (Sugiyono 2018) dan data
sekunder diperoleh peneliti melalui penelusuran
pustaka seperti BPS, jurnal-jurnal, dan penelitian
terdahulu (Nurliza 2019).

Peningkatan keterampilan GAP pada petani sawit
swadaya dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu (1)
identifikasi karakteristik responden terkait aspek jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
dan lama berusaha tani (Apriani et al. 2020; Pinem,
2021) secara deskriptif kuantitatif, (2) Identifikasi
karakteristik keterampilan GAP petani sawit swadaya
mencakup aspek keterampilan teknis (bibit, alat dan
mesin pertanian, persiapan lahan, pemupukan,
pengendalian OPT, Standarisasi mutu TBS, penyu-
luhan, penanaman, penanganan pascapanen), ke-
terampilan manusia (bibit, alat dan mesin pertanian,
persiapan lahan, pemupukan, Standarisasi mutu TBS,
penyuluhan, penanaman, penanganan pascapanen)
dan keterampilan konseptual (bibit, alat dan mesin
pertanian, persiapan lahan, pemupukan, pengen-
dalian OPT, Standarisasi mutu TBS, penyuluhan,
penanaman, penanganan pascapanen); (Permentan,
2013; Robert, 1974) (3) merumuskan upaya pening-
katan keterampilan GAP petani sawit swadaya melalui
analisis multidimensional scalling menggunakan
Rapfish Software. Tahap analisis yaitu Pertama,
identifikasi karakteristik responden dan karakteristik
usaha tani sawit. Kedua, identifikasi karakteristik
keterampilan good agriculture practices (GAP).
Ketiga, merumuskan upaya peningkatan keterampilan
good agriculture practices (GAP) petani sawit
swadaya menggunakan peranti lunak Rap-Palm Oil.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani dan Usaha Tani Sawit
Swadaya

Karakteristik responden dan usaha taninya terdiri
atas jenis kelamin, usia (tahun), tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan (orang) dan lama berusaha tani.

Hasil analisis karakteristik responden petani
swadaya di Kabupaten Sambas pada Tabel 1
menunjukkan jenis kelamin responden didominasi
laki-laki, kelompok usia responden 41-60 tahun. Usia
yang lebih produktif tentunya akan lebih bersemangat
dalam melakukan kegiatan usaha tani (Kirana et al.
2021; Zarliani 2020) dan tingkat Pendidikan
didominasi pada tingkat SMP. Usia dan pendidikan
memengaruhi petani untuk mengadopsi teknologi
(Brown et al. 2019) Jumlah tanggungan keluarga rata-
rata yaitu 3-4 orang, responden dalam penelitian
memiliki tanggungan yang tidak terlalu besar sehingga
jumlah pengeluarannya akan sedikit (Santoso &
Kurniawan 2021). Lama berusaha tani berdasarkan
kondisi di lapangan yaitu pada rentang 5-10 tahun.
Pengalaman dalam berusaha tani sawit berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha taninya, semakin lama
pengalaman usaha taninya maka akan berpengaruh
positif terhadap orientasi persepsi adaptasi terhadap
usaha taninya (Hastutik et al. 2019; Karki et al. 2020;
Vicki et al. 2021).

Peningkatan Keterampilan GAP
Analisis Rap-Palm Oil dilakukan dengan cara
memasukkan tiap keterampilan dan atribut yang
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disesuaikan dengan atribut pada upaya peningkatan
keterampilan GAP petani sawit swadaya. Hasil
analisis Rap-Palm Oil terdiri atas Nilai R2, S-stres,
Monte Carlo, MDS, dan Sensitivitas. Nilai good of fit
(GOF) digunakan untuk melihat nilai R2 dan S-stress
tiap keterampilan.

Hasil analisis menunjukkan nilai S-Stress pada
semua atribut < 0,25 dan nilai R*> mendekati 1, hal ini
mengindikasikan bahwa seluruh atribut yang
digunakan termasuk dalam Kkategori baik dan
memenuhi good of fit serta semua atribut memiliki
keterkaitan yang kuat antara satu dengan lainnya.
Selisih nilai Monte Carlo dari hasil analisis pada
semua atribut <5 yang artinya data valid, data stabil
dan faktor error kecil. Hasil analisis penelitian
menggunakan analisis Rapfish menunjukkan hasil
yang baik pada semua atribut. Hal ini berarti metode
penelitian telah diterapkan dengan baik, hasil
penelitian stabil, dan faktor error kecil sehingga
menggambarkan situasi sebenarnya dan penelitian
akurat atau tidak bias (Tabel 2).

Hasil Analisis Leverage menunjukkan nilai
sensitivitas yang terdapat pada tiap variabel dengan
masing-masing aspek, berguna untuk melihat faktor
sukses kritis yang memberikan kontribusi terhadap
masing-masing variabel dalam upaya peningkatan
keterampilan GAP petani sawit swadaya di Kabupaten
Sambas. Sehingga untuk mengetahui upaya
peningkatan keterampilan GAP petani sawit swadaya
di Kabupaten Sambas perlu dilakukan prioritas
perbaikan pada bibit, persiapan lahan, pemupukan,
penyuluhan, dan penanganan pascapanen (Gambar
1).

Tabel 1 Karakteristik petani dan usaha tani di Kabupaten Sambas

Karakteristik responden

Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 95
Perempuan 5
Usia (tahun)
25-40 39
41-60 56
>60 5
Tingkat pendidikan
<6 5
6 (SD) 12
9 (SMP) 45
12 (SMA) 29
>12 9
Jumlah tanggungan (orang)
1-2 4
3-4 74
>5 22
Lama berusaha tani (tahun)
5-10 93
>10 7
Tabel 2 Nilai Goodness of Fit, MDS dan Monte Carlo
Dimensi keterampialn Stres R2 MDS Monte-Carlo Selisih (MDS—Monte Carlo)
Teknis 0,16 0,96 29,26 28,45 0,97
Manusia 0,16 0,96 49,67 48,26 0,57
Konsep 0,15 0,97 54,40 53,61 1,01
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Sesuai ketentuan Permentan No. 131 tahun 2013
tentang budi daya kelapa sawit yang baik yaitu petani
melakukan persiapan lahan sebelum penanaman
sesuai ketentuan penanaman budi daya kelapa sawit
yang baik juga memahami dan mampu mengambil
keputusan yang benar. Hal yang dapat dilakukan
dalam keberlanjutan usaha tani yaitu mencari
informasi mengenai proses persiapan lahan dengan
cara berkomunikasi dengan sesama petani yang telah
mengetahui cara melakukan persiapan lahan yang
baik maupun mencari melalui media internet pedoman
budi daya sawit. Persiapan lahan ini harus terlaksana
dengan benar sesuai pedoman budi daya sawit
(Puruhito et al. 2019).

Penyuluhan pertanian belum pernah dilakukan
pada daerah yang diteliti, dengan keterampilan yang
kurang dan tidak ada dukungan dari lembaga
pertanian merupakan salah satu permasalahan yang
membuat tingkat keterampilan GAP petani swadaya
masih rendah. Petani memanfaatkan informasi dari
media sosial, sebagian petani dapat memahami
pentingnya peningkatan keterampilan dan
pemahaman tetapi sulit dalam menjelaskan hal
tersebut dan petani juga masih sulit dalam membuat
keputusan untuk menambah keterampilan dengan
memanfaatkan media sosial. Perlu ada kontribusi dan
dukungan dari lembaga pertanian guna mendukung
terealisasinya usaha tani sawit yang baik sesuai
dengan pedoman budi daya (Dharmawan et al. 2021).

Pengadaan bibit bersertifikat/legal mengalami
hambatan sehingga sulit untuk didapatkan. Petani
yang lebih dari lima tahun berusaha tani umumnya
tidak menggunakan bibit yang bersertifikat/legal
karena sulit untuk didapatkan. Pada saat ini
berdasarkan keadaan di lapangan para petani yang
baru melakukan usaha tani sawit telah menggunakan
bibit yang legal karena akses informasi yang telah
memadai sehingga mudah dalam mendapatkan bibit
yang bersertifikat/legal.

Ketersediaan pupuk subsidi sangat sulit
didapatkan serta harga pupuk non subsidi sangat
mahal sehingga para petani kesulitan dalam
melakukan pemupukan rutin, akibatnya banyak
tanaman sawit yang tidak dipupuk.

Penanganan pascapanen perlu dilakukan seperti
pemeliharaan piringan pohon, pengendalian hama
dan penyakit. Keadaan di lapangan sudah cukup baik
dalam hal penanganan pascapanen. Mengerti akan
pentingnya melakukan penanganan tersebut tetapi
tidak rutin dilakukan.

Budi daya kelapa sawit yang baik umumnya belum
terlaksana dengan baik di Kabupaten Sambas
dikarenakan petani swadaya belum memiliki
keterampilan dan pemahaman yang luas mengenai
cara budi daya kelapa sawit yang benar. Hal ini
disebabkan kemampuan petani swadaya dalam
menerima, mengingat dan memproses informasi yang
diperoleh, serta kurangnya kepedulian lembaga
penyuluhan pertanian terkait budi daya kelapa sawit.
Salah satu faktor yang menentukan peningkatan
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pengetahuan yaitu aktivitas penyebaran informasi
yang dilakukan dalam penyuluhan (Adawiyah 2018).

Pengetahuan yang digunakan oleh petani dalam
melakukan budi daya kelapa sawit sebagian diperoleh
dari pengalaman kerja di perusahaan sawit dan
melakukan budi daya secara otodidak. Meskipun
demikian, hal ini hanya sebagai pelengkap dan kurang
berpengaruh dalam tingkat pengetahuan
keterampilan budi daya kelapa sawit sesuai pedoman.

Aspek persiapan lahan memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap usaha tani sawit swadaya,
dalam aspek persiapan lahan terdapat kemampuan
dalam melaksanakan, memahami dan pengambilan
keputusan yang apabila hal tersebut tidak dilakukan
dengan baik maka akan menghambat
keberlangsungan usaha tani sawit yang baik. Petani
sawit swadaya di Kabupaten Sambas umumnya telah
melakukan persiapan lahan yang baik untuk usaha
taninya baik dari sisi pelaksanaan, pemahaman,
maupun dalam pengambilan keputusan untuk
melakukan persiapan lahan. Hal yang dapat dilakukan
dalam keberlangsungan usaha tani yaitu mencari
informasi mengenai proses persiapan lahan dengan
cara berkomunikasi dengan sesama petani yang telah
mengetahui cara melakukan persiapan lahan yang
baik maupun mencari melalui media internet pedoman
budi daya sawit. Persiapan lahan ini harus terlaksana
dengan benar sesuai pedoman budi daya sawit
(Puruhito et al. 2019).

Persiapan lahan ini harus terlaksana dengan benar
sesuai pedoman budi daya sawit untuk menghindari
hama penyakit dan menjaga sanitasi tanaman
menjadi lebih bersih (Puruhito et al. 2019).
Penyuluhan pertanian belum pernah dilakukan pada
daerah yang ditelit, dengan keterampilan dan
pengetahuan yang kurang serta tidak ada dukungan
dari lembaga pertanian merupakan salah satu
permasalahan yang membuat tingkat keterampilan
GAP petani swadaya masih rendah. Petani
memanfaatkan informasi dari media sosial, sebagian
petani dapat memahami pentingnya peningkatan
pengetahuan tetapi sulit dalam menjelaskan hal
tersebut dan petani juga masih sulit dalam membuat
keputusan untuk menambah pengetahuan dengan
memanfaatkan media sosial. Perlu adanya kontribusi
dan dukungan dari lembaga pertanian guna
mendukung terealisasinya usaha tani sawit yang baik
sesuai dengan pedoman budi daya (Dharmawan et al.
2021). Hal yang dapat dilakukan petani swadaya
melalui beberapa cara, yaitu metode penyuluhan
melalui demplot, studi banding dan sekolah lapangan
dapat menjadi upaya peningkatan keterampilan GAP
untuk pengelolaan usaha tani sawit secara lestari dan
berkelanjutan (Imrran et al. 2019).

KESIMPULAN

Peningkatan keterampilan GAP petani sawit yaitu
optimalisasi pengetahuan tata cara budi daya kelapa
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sawit melalui pengalaman bekerja di perusahaan
maupun otodidak serta pengetahuan dari sesama
petani. Upaya peningkatan keterampilan (technical
skill, human skill, dan conceptual skill) GAP petani
sawit swadaya melalui aspek sukses kritis pada
dimensi konseptual yaitu penyuluhan yang memiliki

peran penting dalam keberlangsungan usaha tani
sawit diperlukan adanya kontribusi dan dukungan dari
lembaga pertanian, karena banyak para petani yang
hanya mengandalkan pengalaman bekerja di
perusahaan dan melakukan budi daya secara
otodidak. Oleh sebab itu, Hal yang dapat dilakukan
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petani swadaya melalui beberapa cara, yaitu metode
penyuluhan melalui demplot, studi banding dan
sekolah lapangan dapat menjadi upaya peningkatan
keterampilan GAP untuk pengelolaan usaha tani sawit
secara lestari dan berkelanjutan,
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